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ABSTRACT 
Garbage is a source of problems in Indonesia, starting with big cities and government agencies, which 
are still being strived to manage properly. The accumulation of school waste in the TPA (Final Disposal 
Site) has not been properly managed so that it faces obstacles related to the narrowing area of land and 
the  effects  of  bad  odors.  Schools  are  among  the  producers  of  garbage  per  day,  which  can  cause 
unpleasant odors and disturb the surrounding environment. The impact can cause a source of disease. SD 
N 06 Pulai Anak Air school has begun to implement a waste bank savings management system by means 
of students being able to collect used trash that can be weighed and given a money value. School officers 
/ counseling teachers record in books manually, causing student data to not be properly recorded, 
missing data and data redundancy. The purpose of this study is to make it easier for officers in the 
process of recording data / data inputting student waste savers at school. with the System Development Life 
Cycle (SDLC) analysis method and data collection techniques (observation, interviews, literature study) 
with this method the design of the waste bank savings application for students of SD N 06 pulai school can 
facilitate the author in designing the waste bank savings application. Delphi7.0 programming application 
as an application software in designing the Waste Bank application system for students of SD N 06 Pulai 
can make it easier for officers to manage student waste savings data easily and data is stored safely, 
effectively and efficiently and is expected to make it easier for officers in making reports. 

 

Keywords: Garbage Application, System Development Life Cycle (SDLC), Garbage Officer 

 
ABSTRAK 

Sampah merupakan salah satu sumber masalah di Indonesia mulai kota-kota besar dan instansi pemerintahan 
yang sampai saat ini masih terus diupayakan untuk dikelola dengan baik. Penumpukan sampah-sampah 
sekolah di TPA (Tempat Pembuangan Akhir) belum dikelola dengan baik sehingga 
menemui kendala terkait lahan yang semakin sempit serta efek bau tidak sedap. Sekolah termasuk penghasil 
sampah perharinya, yang dapat menimbulkan bau tidak sedap dan mengganggu lingkungan 
sekitarnya. Dampaknya dapat menyebabkan sumber penyakit. Sekolah SD N 06 Pulai Anak Air mulai 
menerapkan system pengelolaan tabungan bank sampah dengan cara siswa dapat mengumpulkan sampah- 
sampah  bekas  yang  dapat  ditimbang  dan  diberi  nilai  uang.  Petugas  Sekolah/Guru  BK  melakukan 

pencatatan di buku secara manual sehingga menyebabkan data-data siswa tidak Terekap dengan baik, 

adanya data yang hilang dan redudansi data.tujuan penelitian ini agar lebih memudahkan petugas dalam 

proses pencatatan data/penginputan data siswa penabung sampah di sekolah. dengan metode Analisa System  

Development Life Cycle (SDLC) serta tekhnik pengumpulan data (observasi, wawancara, Studi 

kepustakaan) dengan metode ini perancangan aplikasi tabungan bank sampah siswa sekolah SD N 06 

pulai dapat memudahkan penulis dalam perancangan aplikasi Tabungan bank sampah.Hasil penelitian 

dengan menggunakan aplikasi Pemograman Delphi7.0 sebagai Software aplikasi dalam merancangan 

system  aplikasi  Tabungan  Bank  Sampah  siswa  SD  N  06  Pulai  dapat  memudahkan  petugas  dalam
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mengelola data tabungan sampah siswa dengan mudah dan data tersimpan dengan aman, efektif dan 
efisien serta diharapkan dapat mempermudah petugas dalam pembuatan laporan. 

 

Kata Kunci : Aplikasi Sampah, System  Development Life Cycle (SDLC), Petugas Sampah 
 

PENDAHULUAN 
Sampah    merupakan    salah    satu 

sumber   masalah   di    Indonesia”(Suryani, 

2014), permasalahan yang dialami mulai 

kota-kota besar sampai masyarakat 

desa”(Sansprayada & Mariskhana, n.d.). 

Sampah dapat diartikan sebagai konsekuensi 

adanya aktivitas kehidupan manusia.Tidak 

dapat dipungkiri, sampah akan selalu ada 

selama aktivitas kehidupan masih terus 

berjalan Setiap hari karena orang 

menghasilkan sampah dan setiap sampah 

menghasilkan   masalah”(Budianto   et   al., 

2019). 

Setiap   tahunnya,   dapat   dipastikan 

volume   sampah   akan   selalu   bertambah 

seiring      dengan      pola      konsumerisme 

masyarakat yang semakin meningkat. 

Kementerian  Lingkungan  Hidup  mencatat 

rata-rata penduduk Indonesia menghasilkan 

sekitar 2,5 liter sampah perhari atau 625 juta 

liter  dari  jumlah  total  penduduk”(Suryani, 

2014). Menurut Undang-Undang Nomor 18 

Tahun  2008  tentang  Pengelolaan  Sampah 

serta Peraturan Pemerintah Nomor 81 Tahun 

2012  mengamanatkan  perlunya  perubahan 

paradigma       yang       mendasar       dalam 

pengelolaan  sampah  yaitu  dari  paradigma 

kumpul–angkut–buang, menjadi pengolahan 

yang bertumpuk pada pengurangan sampah 

dan    penanganan    sampah.    Pengelolaan 

sampah  yang  baik  dapat  dilakukan  oleh 

manusia dan dibuang”(Elamin et al., 2018). 

Stigma  masyarakat  terkait  sampah,  semua 

sampah itu menjijikkan, kotor, dan lain-lain 

sehingga    harus    dibakar    atau    dibuang 

(Mulasari, 2012). 

Sampah  sisa  hasil  usaha  atau 

kegiatan manusia yang berwujud padat baik 

berupa zat organik maupun anorganik yang 

bersifat dapat terurai maupun tidak terurai, 

dianggap sudah tidak berguna lagi sehingga 

 

dibuang ke lingkungan atau sembarangan 

tempat, yang dapat menyebabkan  terjadinya 

pencemaran kerusakan lingkungan. 

Kerusakan lingkungan ditimbulkan oleh 

Sampah padat dan dapat menimbulkan 

penyakit menular (Sudiran, 2005). 

Pengelolaan sampah dilakukan secara 

konvensional yaitu pengumpulan, 

pengangkutan dan pembuangan sampah 

ketempat Pembuangan akhir /TPA yang 

masih belum dilakukan secara baik dan 

Benar. 

Pada  salah  satu  instansi 

pemerintahan dikota Bukittinggi yaitu 

Pendidikan Sekolah Dasar Negeri 06 pulai 

Anak  Air  telah  menerapkan  system 

tabungan bank sampah, diterapkan pihak 

sekolah   melihat   siswanya    yang   masih 

terlihat membuang sampah tidak pada 

tempatnya dan sampah terlihat dimana-mana 

sekitar lingkungan sekolah, oleh karenanya 

dan kurangnya kesadaran siswa sekolah untuk 

membuang sampah pada tempatnya 

akibatnya dapat menyebabkan penyakit. 

Siswa sekolah tidak mengetahui cara 

memilah sampah yang bener, antara sampah 

organik  dan  anorganik  serta  tidak 

mengetahui sampah yang bisa menghasilkan 

uang.   Dengan   adanya   kegiatan   tersebut, 

dapat memberikan keuntungan bagi siswa dan  

sekolah.  Sistem  Tabungan  Bank Sampah ini 

dapat menciptakan sikap dan kesadaran siswa 

peduli akan kebersihan lingkungan sekolah. 

Pembangunan TPA Bank  sampah  disekolah  

dapat menumbuhkan sifat social engineering 

lingkungan sekolahnya. 

Sekolah SD N 06 Pulai telah 

mendapatkan  penghargaan  sekolah 

adiwiyata mandiri se-sumatra barat dari 

penerapan  system  tabungan  bank  sampah,
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karena dari survey lapangan Tabungan Bank 

Sampah dikelola oleh pihak sekolah pada 

guru BK (Bimbingan Konseling). Siswa 

melakukan proses pengumpulan barang- 

barang bekas atau mendaur ulang sampah 

oleh siswa dan guru dengan hasil tersebut 

siswa dapat menabung sampah. 

Pihak sekolah dalam proses 

pengelolaan tabungan bank sampah, masih 

dilakukan secara manual, pencatatan ditulis 

pada buku catatan besar atau buku agenda. 

Hal  ini  dapat  menyebabkan  terjadi 

pencatatan data yang berulang, seperti 

pendaftaran siswa, mencatat jumlah berat 

sampah, berapa nilai jualnya. Sehingga 

menyebabkan  proses pencatatan data tidak 

efektif dan efisien. Dengan adanya 

permasalahan   tersebut   maka   diperlukan 

suatu rancangan system informasi aplikasi 

secara terkomputerisasi berupa system 

Informasi Aplikasi pengelolaan tabungan 

bank sampah siswa SD N 06 Pulai Anak Air 

yang dapat membantu dan mempermudah 

pekerjaan petugas/ guru BK dalam 

pengelolaan data tabungan bank sampah 

siswa. Aplikasi ini meliputi pendaftaran 

siswa, transaksi setoran sampah, penjualan 

sampah serta membuatan laporan sampah 

secara rutin keseluruhan dan terjadwal. 

Berdasarkan permasalahan diatas 

peneliti bermaksud merancang Aplikasi 

Pengelolaan Tabungan Bank Sampah Siswa 

SD Negeri 06 Pulai Berbasis 

Dekstop”diharapkan nantinya dapat 

memberikan kemudahan bagi pihak sekolah. 

 
METODE PENELITIAN 

Pelaksanaan          penelitian          ini 

menggunakan   beberapa   metode,   dengan 

Teknik Pengumplan Data (Budianto et al., 

2019). yang digunakan oleh penulis adalah 

sebagai berikut : 

Observasi merupakan salah satu 

metode pengumpulan data dengan langsung 

terjun ke lapangan untuk mengamati 

permasalahan  yang  terjadi  dalam  instansi 

secara langsung di tempat kejadian meliputi 

melakukan pencatatan secara sistematik 

kejadian-kejadian,  perilaku,  objek-objek 

yang dilihat dan hal-hal lain yang diperlukan 

dalam mendukung penelitian yang sedang 

dilakukan dimana Penulis melakukan 

pengamatan secara langsung ke Sekolah SD 

N 06 Pulai, dilanjutkan wawancara berisi 

mengenai sistem yang sedang berjalan serta 

kendala-kendala yang sering dihadapi saat 

mengelola data. 

Pembuatan sistem ini, penulis juga 

melakukan wawancara dengan pihak 

pengelola/petugas  BK(Bimbingan 

Konseling) mengenai pengelolaan Tabungan 

bank sampah siswa sekolah SD N 06 Pulai 

dan apa yang dibutuhkan untuk 

mempermudah pengelolaan data dan 

transaksi pada bank sampah tersebut. 

Metode studi kepustakaan dilakukan 

untuk   menunjang   metode   observasi   dan 

wawancara       yang       telah       dilakukan. 

Pengumpulan  informasi   yang  dibutuhkan 

dilakukan     dengan     mencari     referensi- 

referensi      yang     berhubungan     dengan 

penelitian  yang  dilakukan,  referensi  dapat 

diperoleh   dari   buku-buku   atau   internet. 

Metode yang digunakan dalam analisa data 

yaitu dengan menggunakan metode  System 

Development Life Cycle (SDLC)”. Adapun 

fase-fase analisa tersebut antara lain : 

Perencanaan  Sistem,  Merencanakan  sistem 

yang  akan  dikembangkan  sesuai  dengan 

perumusan    masalah    yang    ada,    Fase 

perencanaan  dibangun/dianalisa  kelayakan 

dengan mencari data atau melakukan proses 

pengumpulan  informasi  yang  didapat  dari 

bagian  kesiswaan/  guru  BK  dan  kepala 

sekolah pada SD Negeri 06 Pulai. 

Analisis Sistem, merupakan Fase 

analisa, fase proses investigasi terhadap 

sistem yang sedang berjalan dengan tujuan 

untuk mendapatkan jawaban mengenai 

pengguna sistem, cara kerja sistem, dan waktu   

penggunaan   sistem.   Dari   proses analisa   

ini   akan   didapatkan   cara   untuk
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membangun sistem baru dengan cara 

menganalisa sistem yang lama dengan 

mengidentifikasi masalah, memahami 

masalah, serta menganalisis masalah sesuai 

dengan permasalahan yang ada dan 

membangun sistem yang baru dengan tidak 

merubah sistem lama secara keseluruhan. 

Desain Sistem Secara Umum 

Merupakan proses penentuan cara kerja 

sistem desain arsitektur, desain antar muka, 

basis data, spesikasi file dan desain program. 

Hasil  dari  proses  perancangan  sistem  ini 

akan didapatkan spesifikasi sistem. Tahapan 

analisa dari semua unsur sistem yang terpilih 

akan dikembangkan tanpa merujuk pada 

spesifikasi hardware ataupun software serta 

memberikan gambaran umum tentang sketsa 

sistem yang akan dikembangkan.Desain 

Sistem Secara Rinci Menterjemahkan atau 

memetakan hasil rancangan sistem kedalam 

suatu teknologi dimana para analis 

mengevaluasi dan menyeleksi sistem yang 

telah dirancang secara terinci, seperti 

menyeleksi bahasa pemograman, database, 

software, sistem operasi, dan spesifikasi 

hardware yang digunakan dalam 

pengembangan sistem. 

Evaluasi dan Seleksi Sistem Pada 

tahap ini, nilai kualitas sistem 

biaya/keuntungan  dari  laporan  dengan 

proyek sistem dinilai secara hati-hati dan 

diuraikan dalam laporan evaluasi dan seleksi 

sistem. Karena akhir tahap perancangan 

sistem menyediakan point utama untuk 

keputusan investasi.Implementasi 

(Penerapan)  Sistem  Fase  implementasi 

adalah proses pembangunan dan pengajian 

sistem, instalasi sistem, dan rencana 

dukungan sistem. Sistem yang telah 

dirancang kemudian dikoding, diuji, dan 

diinstall dimana pada tahapan ini di awali 

dengan penyerahan rancangan pada 

programmer. 

Perawatan  Sistem  Merupakan 

tahapan akhir dimana data dapat dipastikan 

bahwa secara sistematik sistem informasi 

dapat diperbaiki dan dikembangkan. 
 
 

 
Kebijakan dan Perencaan Sistem 

 
 

 
Analisis Sistem 

 
 

 
Desain (Perancangan) Sistem Secara Umum 

 

 
 

Desain (Perancangan) Sistem Terperinci 

 
  

 
Seleksi Sistem 

 
 

 
Implementasi (Penerapan) Sistem 

 
 

 
Perawatan Sistem 

 
 
Gambar 1. System Development Life Cycle (SLDC) 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisa System Yang Sedang Berjalan 
Sebelum           kita           melakukan 

perancangan   sistim   baru,   perlu   adanya 

analisa mengenai sistem yang lama atau 

sistem yang sedang berjalan, Tahap 

pengumpulan data dan penetapan kebutuhan 

semua elemen system. tahap ini, penulis 

melakukan wanawancara langsung kepada 

pihak sekolah”(Darujati & Inayati, 2017). 

Sistem yang sedang berjalan  dapat kita lihat 

pada gambar berikut :
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Gambar 2. Use Case Diagram SI yang sedang 

Berjalan. 
 

Perancangan Sistem Informasi Baru 
Perancangan sistem merupakan suatu 

kegiatan pengembangan prosedur dan proses 

yang sedang berjalan untuk menghasilkan 

sesuatu   yang   baru   atau   memperbaharui 

sistem yang ada untuk meningkatkan kinerja 

sistem  itu  sendiri,  agar  dapat  memenuhi 

hasil yang diinginkan. Rancangan sistem 

yang baru, akan diterapkan suatu kegiatan 

untuk menemukan dan mengembangkan 

metoda, prosedur dan proses suatu data agar 

tujuan dari suatu organisasi dapat tercapai. 

Berikut ini adalah uraian dari model 

rancangan Sistem Informasi baru 

menggunakan model grafis UMLUnified 

Modeling   Language   adalah   salah   satu 

 

 
standar bahasa yang banyak digunakan di 

dunia industri untuk mendefinisikan 

requirement, membuat analisis & desain, 

serta menggambarkan arsitektur dalam 

pemrograman berorientasi objek (Darujati & 

Inayati, 2017). 

 
1.   Use Case Diagram SI Baru 

Usecase diagram menggambarkan 

bagaimana proses-proses yang dilakukan 

oleh aktor  terhadap  sebuah  sistem. 

Adapun usecase diagram dari sistem 

informasi baru yang dibuat adalah: 

 
Gambar 3. Use Case Diagram SI Baru



e-ISSN:2528-66510; Volume 6;No.2 (June, 2021): 264-273 Jurnal Human Care 

269 

 

 

Siswa Admin Kepala Sekolah 

   
Login 

 
Menerima 

   Laporan 

    

  Memasukan  

sa mpah Username dan  

  password  

  

Menerima 
  

s aldo No  

  Yes  

  
 

Entry Data Siswa 

dan rekening 

saldo 

 

   

 
Input Data 

 

  Transaksi (Berat  

  Sampah)  

   
 

Mengelola Tabungan 

 

  Sampah Siswa  

   

 

Membuat 

 

  Laporan  

 

 

2.   Activity Diagram SI Baru 
Activity diagram merupakan sebuah 

diagram dimana dalam diagram tersebut 

dapat di terangkan semua aktivitas yang 

bisa dilakukan setiap actor yang ada 

dalam sistem informasi. 

3.   Desain Input 
Desain  input  merupakan  suatu  alat 

masukan data yang dibutuhkan dalam 

proses pembuatan output atau laporan. 

Tujuan dalam pendesainan ini adalah 

memberikan panduan kepada pengguna 

dalam    mengentrikan data sehingga 

dapat
 
 
 
 
 
 

 

Siswa 
Mengumpulkan 

 
 
 
 
 

Siswa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 4. Activity Diagram
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mengurangi        kesalahan        dalam 

pengentrian data. 

 
Bentuk    dari    desain    input    yang 

dirancang adalah sebagai berikut: 

a.   Form Login 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 5. Form Log in 

 

b.  Form Data Siswa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 6. Data Siswa 

 
c.   Form Pengumpulan Sampah 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 7. Pengumpulan Sampah 

d.  Form Penjualan Sampah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 8. Penjualan Sampah 

 
e.   Form Penarikan Saldo 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 9. Penarikan Saldo 

 
4.   Design Output 

a.   Laporan Data Rekening Siswa 

 
 

Gambar 10. Data Rekening Siswa
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b.   Laporan Tabungan Siswa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 11. Tabungan Siswa 

 
c.   Laporan   Rekening   Koran   Tabungan 

Siswa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 12. Rekening Koran 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan   hasil   penelitian   yang 

telah diuraikan maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa dengan adanya 

perancangan sistem informasi aplikasi 

pengelolaan tabungan bank sampah ini, 

dapat mempermudah petugas sekolah/guru 

BK dalam menginputkan data penabung, 

pengumpulan dan penjualan pada bank 

sampah di SD Negeri 06 Pulai Anak Air 

Kota Bukittinggi hingga mencetak laporan 

akan  lebih  mudah  dengan  adanya  data 

yang telah terdata dengan baik. 

Penggunaan perangkat lunak Sistem 

ini dapat menyediakan informasi sesuai 

dengan data yang dibutuhkan, mulai dari 

pengelolaan tabungan bank sampah siswa 

sampai transaksi yang dibutuhkan oleh 

nasabah,   diantaranya   adalah   rekapitulasi 

saldo tabungan nasabah, laporan transaksi 

tabungan serta laporan inventory. Dengan 

adanya fasilitas tersebut maka petugas /guru 

BK Bank Sampah akan lebih mudah, cepat 

dan akurat serta efektif, efisien karena 

pengolahan datanya dilakukan oleh system. 
Keamanan dari penggunaan system 

aplikasi  ini  dengan  aplikasi  login  untuk 
data masuk ke dalam sistem lebih terjaga. 
Karena hanya pengguna  yang diberi  hak 
akses login ke dalam sistem. 
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